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Abstract. This study aims to analyze the relationship between authoritarian parenting styles and the level of emotional
maturity in adolescents aged 12-15 years, and to identify factors that influence the development of emotional maturity.
The study used a quantitative approach with a correlational design. The study population was all students of MTS X
with a total of 100 respondents, selected using a saturated sampling technique. Data were collected through an
emotional maturity scale and an authoritarian parenting scale. The results of the analysis showed a significant
positive relationship between authoritarian parenting styles and adolescent emotional maturity with a correlation
coefficient of 0.570 (p <0.01) and aCronbach’s Alpha reliability of 0.745. In addition, another significant relationship
was found with a correlation coefficient of 0.494( p<0.01) and a Cronbach’s Alpha of 0.692. These findings indicate
that the level of authoritarian parenting styles is related to the level of adolescent emotional maturity.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungam antara pola asuh otoriter dan tingkat kemtangan emosi pada
remaja usia 12-15 tahun, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kematangan emosi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa MTS X dengan total 100 responden, yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan
melalui skala kematangan emosi dan skala pola asuh otoriter. Hasil analisis menujukkan hubungan positif yang
signifikan antara pola asuh otoriter dan kematangan emosi remaja dengan koefisien korelasi 0,570 (p< 0,01)dan
relibilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,745. Selain itu, ditemukan hubungan signifikan lainnya dengan koefisien
korelasi 0,494 (p <0,01) dan Cronbach’s Alpha sebesar 0,692. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pola asuh
otoriter berhubungan dengan tingkat kematangan emosi remaja.

Kata Kunci — kematangan emosi; pola asuh otoriter; remaja

|. PENDAHULUAN

Pada tahap ini, remaja juga mulai menghadapi tuntutan baru dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Mereka belajar mengambil keputusan secara mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta
membangun hubungan sosial yang lebih kompleks. Perubahan-perubahan ini dapat memberikan peluang untuk
tumbuh, tetapi juga dapat menimbulkan tantangan, terutama terkait pengelolaan emosi, tekanan sosial, dan pencarian
jati diri.[1] Ciri khas masa remaja terlihat pada pertumbuhan fisik yang berlangsung dengan cepat, meningkatnya
perhatian terhadap diri sendiri, serta dorongan kuat untuk mengeksplorasi dan mencoba berbagai hal baru.[2] Hal ini
siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) dikategorikan dalam masa remaja awal,
pada usia 12-15 tahun.[3]

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizkyta Penelitian ini melibatkan 157 siswa kelas 111 SMP Negeri
1 Kuta sebagai responden. Mayoritas peserta berusia 14 tahun (44,6%) dan 15 tahun (53,5%), sedangkan hanya 1,9%
yang berusia 13 tahun. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat
kematangan emosi sedang (82,8%), dengan 10,2% memiliki kematangan emosi tinggi dan 7% tergolong rendah.
Secara umum, siswa SMP kelas I1l yang masih dalam fase awal remaja belum mencapai kematangan emosi yang
optimal. Pada tahap ini, kondisi emosional remaja cenderung labil dan mudah berubah, sehingga fluktuasi emosi sering
kali terjadi.[4]

Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu oleh Basuni dan Khairunpada 158 siswa, ditemukan bahwa 39%
atau 61 siswa memiliki kematangan emosi rendah, 34% atau 52 siswa memiliki kematangan emosi sedang, dan 16%
atau 26 siswa memiliki kematangan emosi tinggi. Secara keseluruhan, siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Serang
cenderung memiliki kematangan emosi yang rendah, berdasarkan hasil dari 7 aspek kematangan emosi yang meliputi
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realitas, prioritas, Meliputi kemampuan untuk memahami tujuan jangka panjang, menerima tanggung jawab,
menerima kegagalan, menjalin hubungan emosional, dan mengelola reaksi. [5]

Penelitian awal ini dilakukan untuk mengukur tingkat kematangan emosi pada remaja usia 13 hingga 18
tahun. Data yang diperoleh dari 15 responden berusia maksimal 15 tahun yang berasal dari wilayah Surabaya,
Pasuruan, Mojokerto, Sidoarjo, dan Porong. Skala kematanagan emosi diukur berdasarkan tujuh aspek, dengan hasil
sebagai berikut: kemandirian yang mampu 86,7% sedangkan yang tidak mampu 13,3%, kemampuan menerima
kenyataan yang mampu 46,7% sedangkan yang tidak mampu 53,3%, kemampuan beradaptasi yang mampu 46,7%
sedangkan yang tidak mampu 53,3%, kemampuan merespons dengan tepat yang mampu 35,7% sedangkan yang tidak
mampu 64,3%, perasaan aman terhadap diri sendiri yang mampu 35,7% sedangkan yang tidak mampu 64,3%,
kemampuan untuk memahami dan merasakan orang lain dari sudut padang mereka secara mampu 93,3% sedangkan
yang tidak mampu 6,7%, dan kemampuan mengendalikan amarah yang mampu 46,7% sedangkan yang tidak mampu
53,3%.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas remaja sudah menunjukkan kemampuan kemandirian
dan empati yang relatif baik. Meski demikian, masih terdapat sejumlah remaja yang menghadapi hambatan dalam
mengatur emosi mereka, terutama dalam menerima keadaan, menyesuaikan diri, memberikan respons yang tepat,
merasa aman, serta mengontrol rasa marah.[6] Kematangan emosi yang rendah akan menyebabkan rendahnya
kemampuan kontrol diri, sehingga mengakibatkan munculnya perilaku-perilaku maladapif seperti tindakan
kriminal dan penyalahgunaan narkoba.[7] Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa remaja dengan
tingkat kematangan emosi yang rendah cenderung lebih sering menampilkan perilaku agresif. Semakin rendah
kemampuan mereka dalam mengelola emosi, semakin tinggi pula kecenderungan munculnya agresivitas, dan
demikian pula sebaliknya .[8]

Remaja pada umumnya memiliki emosi yang kuat, mudah berubah, dan seringkali tampak tidak
rasional. Oleh karena itu, mereka memerlukan pertimbangan yang matang dalam mengambil keputusan.
Dalam perkembangan emosi, mengungkapkan bahwa masalah mental emosional pada remaja dapat dibagi
menjadi dua jenis: eksternalisasi dan internalisasi. Masalah internalisasi biasanya muncul dalam bentuk
kebingungan, kecemasan, temperamen mudah berubah, pesimisme, kekhawatiran berlebihan, kecenderungan
menarik diri dari lingkungan sosial, serta kesulitan dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya.
Sementara itu, masalah eksternalisasi tampak dalam perilaku menntang, kesulitan dalam pemecahan
masalah, gangguan perhatian, hiperaktivitas, dan seringkali perilaku agresif.

Hasil penelitian Lumenta, dkk berabagai permasalahan emosional pada remaja sering kali muncul sebagai
dampak dari masalah keluarga atau lingkungan sekitar. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup perceraian orang tua,
ketidak harmonisan antara anggota keluarga, dan kondisi serupa lainnya. Permasalahan emosional yang timbul
biasanya ditandai dengan perilaku agresif, impulsivitas, gangguan perhatian seperti kurang konsentrasi, kecemasan,
hilangnya harapan, serta kesulitan dalam mengelola suasana hati.[9] Pada masa remaja, intensitas interaksi sosial
meningkat seiring dengan perkembangan kognitif dan emosional. Peningkatan kompleksitas situasi sosial tersebut
berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan perilaku yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja dalam berbagai
konteks, termasuk lingkungan sekolah dan masyarakat. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai konsekuensi, salah
satunya adalah munculnya perilaku menyimpang. Kenakalan remaja merupakan salah satu bentuk penyimpangan yang
kerap terjadi akibat rendahnya kematangan emosi dalam memahami dan merespons berbagai peristiwa. Perilaku
semacam ini berpotensi menimbulkan risiko bagi diri remaja maupun bagi lingkungan sekitarnya.

Kematangan emosi merupakan suatu kondisi ketika individu terus berupaya mencapai sesuatu
keadaan emosi yang sehat, baik secara internal maupun dalam hubungan interpersonal.[10] Individu yang
matang secara emosional mampu untuk mengendalikan dan mengarahkan emosinya, serta tidak mudah
terpengaruh oleh rangsangan dari dalam maupun luar dirinya. Oleh karena itu, tahap perkembangan emosi
yang matang dapat ditandai dengan individu mampu untuk secara sadar mengendalikan emosinya dan
dapat memandang permasalahan secara objektif,dan bertindak tanpa merugikan dirinya sendiri atau orang
lain. Menjelaskan bahwa kemtangan emosi dinilai melalui usia individu, dimana ketika bertambah usia
maka seseorang dalam mengontrol emosi individu memiliki peningkatan dalam pengelolaan emosinya.

Namun, kematangan emosi sering kali dinilai berdasarkan usia, di mana seiring bertambahnya
usia, kemampuan seseorang dalam mengelola emosi juga cenderung meningkat. Namun demikian, usia
bukanlah satu-satu patokan dalam menentukan tingkat kematangan emosi, karena proses pematangan
emosi merupakan proses perkembangan kepribadian yang berlanjutan menuju kestabilan emosi yang sehat,
baik secara fisik maupun dalam relasi sosial. [11] Namun proses pematangan emosi merupakan suatu
kondisi atau keadaan untuk mencapai suatu tingkat kematangan dimana kepribadian secara terus menerus
berupaya mencapai keadaan emosi yang sehat baik secara fisik maupun dalam hubungan interpersonal.

Kematangan emosi adalah seseorang yang kemampuannya untuk berpikir dengan cermat dan
objektif adalah bentuk indikator kematangan emosi diungkapkan oleh berbagai aspek kematangan emosi
yang telah disimpulkan berdasarkan sebagai berikut: 1) Mampu menerima keadaan diri sendiri mamaupun

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 3

orang lain seperti apa adanya, karena hal ini individu yang telah matang secara emosional dapat berpikir
secara baik dan objektif. 2) Tidak berpikir secara impulsif , yaitu tidak bertindak tanpa pertimbangan
yang matang.3) mampu mengendalikan dan mengelolah emosi serta ekspresi emosi dengan baik. 4)
berfikir objektif, sehingga orang yang matang secara emosinya akan bersikap sabar, penuh perhatian dan
mempunyai toleransi yang tinggi terhadap orang lain. 5) memiliki rasa tanggung jawab yang baik,
mampu berdiri sendiri , tidak mudah mengalami frustasi serta dapat menghadapi masalah dengan penuh
pengertian. [12] Sementara itu, remaja dikatakan matang secara emosional apabila menunjukkan beberapa
indikator sebagai berikut : (1) Remaja tidak mengungkapkan emosinya dihadapan orang lain, tetapi
melainkan menunggu waktu dan situasi yang tepat untuk mengekspresikannya emosinya dengan tenang.
(2) mampu mengevaluasi sesuatu secara kritis sebelum bertindak secara emosional, sehingga tidak
bertindak sembarangan seperti halnya anak-anak. (3) remaja memiliki respon emosi yang stabil, matang
secara emosi, emosinya tidak mudah berubah-ubah serta mampu menjaga keseimbangan emosinya dalam
berbagai situasi. [13]

Yang dimaksud dengan kematangan emosi adalah ‘“kemampuan untuk mengekspresikan emosi dan
menyelesaikan problem-problem pribadi tanpa adanya keselarasan antara gangguan perasaan perasaan dan
ketidakmampuan untuk mempertimbanganknan pendapat orang lain terhadap keinginan-keinginan individu
sesuai dengan harapan masyarakat dan kemampuan untuk mengungkapkan emosi yang tepat yang
berhubungan dengan orang lain". Pada titik ini ada banyak masalah yang disebabkan oleh ketidakstabilan
emosi atau kurangnya kematangan emosi pada remaja, dan fakta bahwa mereka sehingga dapat merugikan
diri sendri dan orang lain disekitarnya. [14] Remaja memerlukan kemampuan pengendalian emosi yang
baik dalam proses perkembangannya, terutama dalam berinteraksi dan memahami karakter guru maupun
teman sekelasnya. Mengatakan bahwa remaja mencapai kematangan emosi apabila mampu mengelola
perasaannya dengan tepat, masa remaja tidak sembarangan meluapkan emosi dihadapan orang lain, tetapi
menepatkannya secara tepat dan dengan cara -cara yang dapat diterima oleh lingkungan sosial. Selain
itu, remaja yang matang secara emosional juga memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak mudah
berubah suasanan hati, dan mampu menjaga keseimbangan perasaan dalam berbagai situasi. [15]

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kematangan emosi seseorang. Ini termasuk : a) pola
asuh orangtua, keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang berinteraksi dengan anak dan belajar
memahami dunia sekitarnya. tempat belajar dan tempat pertama interaksi sosial karena anak menyatakan
dirinya sebagai mahluk sosial. Dari Pengalaman interaksi dalam keluarga turut memengaruhi pola perilaku
anak. Selain itu, b)pengalaman traumatis di masa lalu dapat berdampak pada perkembangan emosional seseorang.
Pengalaman ini dapat bersumber dari lingkungan keluarga, seperti kekerasan atau penolakan, maupun
lingkungan di luar keluarga, seperti bullying atau kehilangan orang yang dicintai. c¢) temperamen,
temperamen merupakan suasana hati atau kecenderungan emosional yang menjadi ciri  kehidupan
emosional seseorang. Pada tahapan tertentu, setiap individu memiliki rentang emosi yang unik, dan
temperamen merupakan sifat bawaan sejak lahir sebagi bagian dari faktor genetika yang memberikan
pengaruhi pola reaksi emosional sepanjang kehidupan seseorang. d) jenis kelamin, perbendaan jenis
kelamin berpengaruh terhadap perbedaan karakteristik emosional. Hal ini berkaitan dengan perbedaan
hormonal antara laki-laki dan perempuan, dan peran jenis serta tuntutan sosial mempengaruhi terhadap
adanya perbedaan karakteristik emosional diantara keduanya. e) usia, kematangan emosi umumnya
berkembang seiring dengan pertambahnya usia. Pertumbuhan fisiologis, pengalaman hidup, serta
peningkatan kemampuan berpikir logis turut berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam
mengendalikan dan mengekspresikan emosinya secara lebih matang.[6]

Setiap keluarga memiliki bentuk hubungan antara orang tua dan anak yang berbeda-beda dalam
membangun karakter serta perkembangan anak. Hubungan antara orang tua dan anak dapat didefinikan
sebagai pola interaksi antara anak dan orang tua bisa juga disebut pola asuh. Dengan demikian,
hubungan tersebut mencakup cara orang tua berinteraksi, membimbing, serta mendidik anak dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, cara orang tua membesarkan anak akan mempengaruhi dalam
pembentukan kepribadian, perilaku, dan perkembangan emosional pada anak. [16]

Jika orang tua menggunakan pola pengasuhan yang kurang tepat, perilaku anak cenderung berkembang ke
arah yang negatif. Secara umum, cara orang tua mengasuh anak dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pola
demokratis, otoriter, dan permisif.[17] Pola asuh orang tua merupakan rangkaian perilaku atau sikap yang
diterapkan kepada anak secara berkelanjutan dan konsisten sepanjang waktu. Pola ini mencerminkan cara orang
tua berinteraksi, membimbing, memberikan aturan, serta menanggapi kebutuhan emosional dan perkembangan
anak. Melalui pola asuh, anak belajar memahami batasan, nilai-nilai, dan cara bersosialisasi dalam lingkungan.
Konsistensi dalam pola pengasuhan sangat penting karena menjadi dasar bagi pembentukan karakter, kepribadian,
serta kemampuan anak dalam menghadapi tantangan di berbagai tahap kehidupannya.[18] Tentu saja, Setiap orang
tua memiliki strategi pengasuhan yang berbeda dalam menentukan pola asuh yang tepat bagi anak, khususnya
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selama masa remaja. Pendekatan yang digunakan dalam setiap keluarga bervariasi, dipengaruhi oleh latar belakang,
nilai-nilai, budaya, serta berbagai faktor lainnya.

Pola asuh otoriter merupakan lawan dari pola asuh demokratis, di mana orang tua biasanya membuat
paturan yang harus diikuti tanpa memberikan kesempatan untuk berdiskusi, sering Kkali disertai dengan
ancaman. Pola asuh ini berfokus pada pengawasan atau kontrol yang ketat terhadap anak
untuk menjamin bahwa mereka mematuhi aturan. Pola asuh otoriter dari orang tua, merupakan pendekatan
yang diterapkan oleh orang tua, dimana orang tua yang menghargai kontrol serta kepatuhan anak tanpa
memberikan banyak ruang untuk bertanya.[19] Dalam pola asuh otoriter, orang tua menetapkan aturan yang harus
dipatuhi sepenuhnya tanpa memberikan penjelasan maupun ruang bagi anak untuk menyampaikan pendapat. Anak
yang dibesarkan dengan pola pengasuhan ini biasanya menunjukkan tingkat disiplin dan kepatuhan yang cukup

tinggi.[20]
Mendapatkan pemahaman tentang pola asuh otoriter dalam 3 sudut pandang: pertama, mengenai batasan
perilaku, di mana orang tua menerapkan aturan yang sangat ketat dan menuntut anak untuk

memenuhi harapan mereka. Kedua, anak-anak yang mencakup aspek batasan perilaku dimana orang
tua sangat kaku dan memaksa anak untuk mengikuti kemauan. ketiga, perilaku mendukung, Kkualitas
hubungan emosional orang tua antara anak. Pola asuh otoriter dicirikan oleh sikap orang tua yang tegas, sering
memberi hukuman, kurang menunjukkan kasih sayang, tidak peka terhadap perasaan anak, memaksa kepatuhan
pada aturan, dan membatasi keinginan anak.[21] Pola asuh ini dapat menyebabkan anak kurang berinisiatif,
tidak disiplin, mengalami keraguan, dan mudah merasa cemas. Anak laki-
laki yang dibesarkan dalam lingkungan pola asuh otoriter lebih berisiko menunjukkan perilaku agresif. Anak
yang tumbuh dalam pola asuh otoriter umumnya merasa tidak puas, cemas, dan kurang percaya diri dibandingkan
dengan teman sebayanya. Mereka sering kesulitan memulai kegiatan serta memiliki keterbatasan dalam
berkomunikasi. Pola asuh ini juga dapat menekan rasa kebebasan, menurunkan inisiatif, dan menghambat
kepercayaan diri anak terhadap kemampuannya. [21]

Umumnya, terdapat empat aspek pola asuh otoriter. Kempat aspek ini menggambarkan aspek-
aspek hubungan dalam pola asuh otoriter yaitu: 1) Orang tua menerapkan kontrol yang ketat, memberikan
batasan yang tegas kepada anaknya dan mengawasi dengan cermat. 2) Ada tuntutan untuk berperilaku
dewasa, dimana pola asuh otoriter menetapkan standar yang sangat tinggi untuk anak-anak mereka.
Permintaan tersebut harus dipatuhi tanpa kecuali. 3) Komunikasi antara orang tua dengan anak, yaitu
bentuk yang ditandi oleh bentuk komunikasi yang dominan, yakni komunikasi verbal yang intens. 4)
Metode pengasuhan atau perhatian orang tua terhadap anak, yang menunjukkan bahwa pola asuh otoriter
cenderung memiliki unsur kehangatan dan Kketerlibatan orang tua dalam partisipasi memecahkan
masalah.[22]

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dan kematangan emosi remaja. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dan kematangan emosi remaja. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan korelasional, dengan fokus pada analisis data kuantitatif.[23] Kenapa begitu? Karena orang tua-lah
yang pertama kali bertugas membimbing dan mendidik anak, supaya mereka bisa mencapai tingkat kematangan
emosi yang maksimal.[24]

Tujuan dalam penelitian ini, untuk mengetahui hubungan gaya pengasuhan orang tua otoriter
dengan kematangan emosi pada remaja, untuk menguji pengaruh pola asuh orang tua terhadap
pembentukan identitas remaja (konsep diri, penerimaan diri, harga diri), dan mengidentifikasi faktor —
faktor yang berkontribusi terhadap berkembangnya masalah kesehatan mental dan pembentukan identitas
di kalangan remaja. Yang ini ketahui dalam penelitian ini yaitu 1) bagaimana tingkat kematangan emosi
pada remaja ? 2) bagaimana pola asuh otoriter yang diterapkan orang tua pada remaja? 3) apakah terdapat
hubungan antara antara pola asuh otoriter orang tua dengan kematangan emosi pada remaja ? kemudian apa
yang diharapkan didalam melakukan Penelitian ini yaitu diharapkan dapat manfaat memperluas
pemahaman tentang hubungan antara pola asuh otoriter dan kematangan emosional serta menambah
literlatur yang ada mengenai dampak pola asuh terhadap perkembangan emosional. Dari penelitian ini
dapat menambah referensi dan memperkuat teori tentang hubungan pola asuh otoriter dan kematangan emosi pada
remaja, memberikan pemahaman bahwa pola asuh berpengaruh langsung terhadap kematangan emosi anak,
membantu guru memahami latar belakang emosional siswa berdasarkan pola asuh di rumah, dan manfaat buat
remaja yaitu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya mengelola emosi secara sehat.
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I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. yang bertujuan untuk
mengukur sejauh mana perubahan satu variabel berhubungan dengan variasi pada satu atau lebih
berdasarkan koefisien korelasi. Dalam penelitian ini, pola asuh otoriter berfungsi sebagai variabel
independen, dan variabel kematangan emosi bertindak sebagai variabel dependen. Dalam penelitian
sebelumnya oleh Koiriyah L. Hasil penelitian menujukkan beberapa poin, yakni adanya hubungan antara
pola asuh orang tua yang bersikap otoriter dengan tingkat kemandirian remaja di desa Brakas. Hal ini,
dibuktikan melalui nilai signifikansi sebesar 0,007 dan nilai korelasi 0,243, yang mengindikasikan bahwa
hubungan ini lemah tetapi positif. Selain itu, terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan
kemandirian remaja di desa Brakas dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai Kkorelasi 0,759,
menunjukkan bahwa hubungan ini kuat dan positif. Saat diuji secara bersamaan, pola asuh otoriter dan
kematangan emosi keduanya berhubungan dengan kemandirian remaja di Desa Brakas. Hasil dari uji
korelasi ganda menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan korelasi 0,597, yang berarti keduanya memiliki
hubungan yang cukup kuat dan signifikan terhadap kemandirian remaja. [25]

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu, yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan. Dalam penelitian,
populasi dapat mencakup individu, kelompok, atau fenomena yang relevan dengan topik yang diteliti. Peneliti memilih
populasi berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian agar hasil yang diperoleh bisa memberikan
gambaran yang akurat dan relevan.[26] Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa MTS X di Sidoarjo,
yaitu sebanyak 100 siswa. Sampel penelitian mencakup seluruh anggota populasi tersebut, yakni 100 siswa dari kelas
7, 8, dan 9. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), di mana seluruh anggota
populasi dijadikan responden penelitian. Teknik sampling jenuh ini dilakukan ketika peneliti ingin memastikan bahwa
seluruh anggota populasi terlibat dalam penelitian, sehingga hasil yang diperolen mencerminkan kondisi atau
fenomena yang terjadi pada populasi secara menyeluruh.Metode sensus biasanya digunakan jika jumlah populasi
relatif kecil dan mudah dijangkau, seperti dalam kasus ini, di mana jumlah siswa yang menjadi populasi adalah 100
orang.[27] Dengan menggunakan sampling jenuh, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih lengkap dan
komprehensif mengenai variabel yang diteliti, tanpa ada sampling error yang muncul karena keterbatasan jumlah
responden. Oleh karena itu, teknik ini sangat cocok untuk penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik atau fenomena dalam populasi secara detail dan akurat.[28]

Metode pengumpulan data merupakan aspek-aspek dalam instrumen penelitian yang menentukan
berhasil penelitian. Peneliti memilih metode pengumpulan yang berskala karena lebih praktis dan mudah
untuk dilaksanakan oleh subjek dalam waktu yang relatif singkat. Teknik pengumpulan data ini berfokus
pada dua skala utama, yaitu skala kematangan emosi dengan aspek-aspek untuk mengevaluasi kemampuan
siswa dalam mengelola emosinya yaitu 1)kemandirian, 2) kemampuan menerima kenyataan, 3) kemampuan
beradaptasi, 4)kemampuan merespon dengan tepat, 5) merasa aman, 6) kemampuan berempati, dan 7) kemampuan
kemampuan menguasai amarah. Hasilnya menunjukkan hubungan positif antara pola asuh otoriter dan kematangan
emosi, dengan koefisien korelasi 0,570 dan nilai p < 0,01 koefisien Cronbach's Alpha untuk skala ini adalah 0,745.
Sedengakan aspek-aspek skala pola asuh otoriter yaitu 1) Kontrol dari orang tua memberikan pembatasan pada
anaknya secara keras dan mengotrol anak dengan ketat. 2) Tuntutan terhadap tingkah laku yang matang , yaitu orang
tua otoriter memiliki tuntutantinggi untuk anak-anaknya. Permintaan harus diikuti tanpa kecuali. 3) Komunikasi antara
orang tua dengan anak, yaitu bentuk komunikasi yang terjadi dalam pada pola asuh otoriter yaitu komunikasi verbal
yang tinggi. 4) Orang tua kurang menghargai pemikiran dan perasaan anaknya serta kurangnya rasa kasih sayang yang
diberikan oleh orang tuanya. Mengindikasikan bahwa semakin kuat pola asuh otoriter yang diterapkan, semakin tinggi
pula tingkat kematangan emosi remaja. Selain itu, ditemukan pula hubungan antara pola asuh otoriter dan kematangan
emosi dengan koefisien korelasi 0,494 dan nilai p < 0,01 nilai Cronbach’s Alpha pada skala ini sebesar 0,692,
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pola asuh otoriter cenderung berkaitan dengan rendahnya kematangan emosi
remaja. [29]

Setelah informasi yang dibutuhkan berhasil dikumpulkan, peneliti akan melanjutkan dengan
menganalisis data tersebut. Dalam analisis data yang diterapkan adalah analisis data secara kuantitatif
yang memanfaatkan uji statistik. Analisis data ini dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP for
Windows.
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
X ,071 100 ,200" ,986 100 ,403
Y ,073 100 ,200" ,986 100 ,347

Data yang diperoleh sebanyak 100 sampel maka uji normalitasnya menggunakan kolmogrov-smirnov
sehingga pada variabel X dan Y diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti data
terdistribusi normal.

Tabel 2. Korelasi Pearson

X Y
X Pearson Correlation 1 ,526™
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Y Pearson Correlation ,526™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100

Diperoleh nilai signifikansi Variabel X sebesar 0,000 < 0,05 terdapat hubungan korelasi yang signifikan
sehingga variabel X memiliki hubungan signifikan terhadap variabel Y.

B. Pembahasan

Penelitian ini melakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data yang dipergunakan
memenuhi perkiraan distribusi normal. Pada penelitian ini, data yang diperoleh sebanyak 100 sampel
buat 2 wvariabel, yaitu variebal X serta Y , diuji memakai uji Kolmogorov-Smirnov. Nilai
signifikansi pada kedua variabel tadi lebih besar berasal 0,05(0,200>0,05), yang menidikasikan
bahwa data di ke 2 terdistribusi normal. Hal ini berarti, bahwa data yang digunakan memenuhi
asumsi distribusi normal, sehingga analisis statistik lebih lanjut dapat dilakukan tanpa kekhawatiran
wacana pelanggaran asumsi normalitas. Selesainya memastikan bahwa data terdistribusi normal,
langkah berikutnya adalah melakukan uji hubungan untuk menguji korelasi antara variabel X dan
Y. Di uji hubungan ini, signifikansi buat variabel X diperoleh sebanyak 0,000. Nilai signifikansi
buat korelasi antara variabel X dan Y ialah 0,000, yg lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05).

Kematangan emosi merujuk pada kemampuan individu buat memahami, mengelola, dan
mengatur emosi secaraefektif dalam banyak sekali situasi. Ini melibatkan Sosialisasi terhadap emosi
diri sendiri, pengaturan emosi dan kemampuan buat berempati terhadap orang lain. Pola asuh Otoriter
ialah pendekatan pengasuhan yg menekankan pada kedisiplinan yg ketat, kontrol yang tinggi, serta
sedikit keterlibtan pada aspek emosional anak.

Berdasarkan yang akan terjadi uji hubungan yang diperoleh, yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel X (pola asuh otoriter) serta variabel Y (kematangan emosi), menggunakan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, kita bisa menyimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang erat antara kedua faktor ini. Adalah, perubahan pada pola asuh otoriter (variabel X) dapat
mempengaruhi kematangan emosi (variabel Y) secara signifikan.

Hal ini sejalan menggunakan penelitian yang ditulis Silitonga, Josua, dan Elvinawanty (2021).
Yang berjudul “ kematangan emosi dipandang asal pola asuh otoriter orang tua pada siswa SMP
Talitakum Medan”. Yang akan terjadi hipotesis menunjukan adanya hubungna negatif pola asuh
otoriter serta kematangan emosi. Hal Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter
yang diterapkan orang tua, Maka semakin rendah tingkat kematangan emosi pada remaja. Sebalikannya,
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ketika pola asuh otoriter berkurang, kematangan emosi remaja cenderung meningkat. Penelitian ini melibatkan

98 siswa SMP Talitakum Medan sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui skala pengukuran pola
asuh otoriter dan kematangan emosi. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar-0,569
serta nilai signifikansi 0,000(p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter menggunakan kematangan emosi. Dengan kata lain,
dalam pola asuh otoriter, orang tua membuat aturan yang wajib dipatuhi sepenuhnya tanpa memberikan
penjelasan atau kesempatan bagi anak untuk menyampaikan pendapat. Anak yang dibesarkan dengan pola
pengasuhan ini umumnya menunjukkan tingkat disiplin dan kepatuhan yang tinggi.[30]

Kontribusi atau sumbangan yang diberikan variabel pola asuh otoriter terhadap kematangan
emosi adalah 32,4%, sedangkan sisanya 67,6% ditentukan sang faktor lain, seperti kelekatan safety,
jenis kelamin, usia, layanan bimbingan kelompok, pembinaan asertif, serta layanan penguasaan
konten dengan teknik bermain.

V. SIMPULAN

Hasil penelitian terhadap 100 siswa di MTS X Sidoarjo menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara pola asuh otoriter dengan perkembangan emosi remaja. Akan tetapi dalam penlitian ini ada
hambatan pada jumlah subjek yang seharusnya 108 siswa karena siswa ada kendala yang dimana jarang masuk atau
tidak hadir dalam jangka waktu penelitian yang dilakukan dalam satu minggu sehingga jumlah yang harus 108
harus dikurangi menjadi 100 siswa. Hasil penelitian ini memperkuat teori tentang kematangan emosi Menurut
Katkovsky dan Gorlow, kematangan emosi dipahami sebagai suatu proses dinamis yang berlangsung secara
berkelanjutan, di mana individu berupaya untuk mencapai kondisi emosional yang sehat dan stabil. Proses ini tidak
hanya mencakup kemampuan mengelola emosi dalam diri sendiri (intrapersonal), tetapi juga kemampuan
mengekspresikan dan menyesuaikan emosi secara tepat dalam interaksi sosial (interpersonal).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai peran pola asuh dalam
pembentukan kematangan emosi remaja. Hasilnya diharapkan bermanfaat bagi: Orang tua, untuk lebih bijak
memilih pola pengasuhan yang mendukung perkembangan emosional sehat. Guru dan konselor sekolah, sebagai
dasar memahami latar belakang emosional siswa sebagai bahan koseling dan penguatan pada siswa. Remaja, agar
lebih sadar akan pentingnya pengelolaan emosi dalam kehidupan sehari-hari.
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